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ABSTRAK

Jaringan alat ukur hujan sering digunakan untuk memberikan perkiraan luasan curah 

hujan rata-rata atau titik-titik curah hujan pada lokasi-lokasi yang tidak diukur. Tingkat 
keakuratan sebuah jaringan dapat mencapai tergantung pada jumlah total dan letak alat- 
alat ukur tersebut di dalam jaringan. Sebuah pendekatan geostatistikal untuk evaluasi 
sebuah jaringan alat ukur hujan yang telah ada dibahas dalam studi ini. Variabilitas 

spasial diperoleh dengan analisis variogram. Sebuah standar menggunakan varian 

kriging biasa ditujukan untuk memperkirakan keakuratan perkiraan curah hujan 

menggunakan penerimaan kemungkinan yang didefinisikan sebagai kemungkinan yang 

perkiraaan kesalahan jatuh dalam range yang diinginkan. Berdasarkan standar, 
persentase luasan total dengan ketepatan yang dapat diterima Ap di bawah konfigurasi 
jaringan tertentu dapat dihitung. Menggunakan studi kasus di Tembagapura Papua, 
persentase wilayah dengan ketepatan yang dapat diterima dihitung. Persentase wilayah 

dengan tingkat ketepatan a = 0,8 adalah 16,88 % dan untuk a = 0,7 adalah 67,6 %.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Data curah hujan sangat penting dalam kebanyakan analisis hidrologi dan desain 

perencanaan teknik, termasuk analisis anggaran air, analisis frekuensi dan desain 

drainase arus kuat. Pengukuran curah hujan secara langsung hanya dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan stasiun hujan. Kumpulan stasiun hujan dalam 

wilayah dinamakan jaringan stasiun hujan. Jaringan stasiun hujan 

diinstalasikan untuk memberikan pengukuran-pengukuran yang dapat
mengkarakteristikkan variasi-variasi temporal dan spasial dari curah hujan. 
Meskipun stasiun hujan yang canggih mampu memberikan ukuran curah hujan 

secara langsung dan dalam rentan waktu yang sangat kecil, variasi spasial dari curah 

hujan masih sulit dikarakteristikkan tanpa sebuah jaringan stasiun hujan dengan 

kerapatan yang cukup dalam suatu wilayah.

suatu

Pencitraan satelit akhir-akhir ini sangat maju dan mampu memberikan perkiraan titik 

curah hujan secara detail dalam suatu cakupan wilayah, dan menyebabkan 

kemunduran jaringan stasiun hujan dalam beberapa kasus (Ali et al., 2005). 
Pencitraan satelit sendiri masih tidak bisa menghasilkan perkiraan curah hujan yang 

akurat dalam resolusi spasial untuk dicocokkan dengan hasil pengukuran dari stasiun 

hujan. Perkiraan algoritma curah hujan dari satelit harus dikalibrasi dan disahkan 

menggunakan jaringan stasiun hujan. Beberapa penerapan pencitraan satelit 
dipasangkan dengan hasil pengukuran dari jaringan stasiun hujan untuk hasil 
perkiraan yang lebih baik, baik secara titik ataupun daerah curah hujan (Krajewski, 
1987).

Banyak faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi dari stasiun hujan, seperti 
kemudahan dalam mengakses lokasi, kemudahan dalam perawatan, aspek topografi, 
dan lain-lain. Kerapatan minimum dari jaringan stasiun hujan yang dibutuhkan 

bergantung pada resolusi waktu (atau skala) dari pengukuran curah hujan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, adanya sebuah metodelogi untuk mengevaluasi kineija 

jaringan stasiun hujan dari jaringan stasiun hujan yang sudah ada itu sangat penting,

1
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dimana dengan adanya evaluasi tersebut dapat membantu memahami kemampuan 

dari jaringan yang sudah ada dan kualitas data yang diperoleh.

Evaluasi kineija dari sebuah jaringan difokuskan untuk mengurangi varian perkiraan 

dari daerah curah hujan, tetapi tidak untuk titik curah hujan yang melintasi wilayah 

penelitian. Kebanyakan pendekatan dan aplikasi dari optimasi jaringan stasiun hujan 

bertujuan untuk memberikan perkiraan daerah curah hujan yang akurat agar dapat 
memberikan hasil yang optimal dalam berbagai perencanaan dengan karateristik 

wilayah yang beragam, seperti contohnya daerah Timika Papua yang berada pada 

elevasi 0 di bagian selatan sampai dengan di atas 4000 di bagian utaranya. Jumlah 

stasiun pencatat hujan yang terdapat di Timika dan sekitarnya ada 19 stasiun, dimana 

hampir 90% berada di dalam kawasan konsensus PT. Freeport Indonesia. Masing- 
masing stasiun mencatat curah hujan yang teijadi di masing-masing wilayah, dimana 

ada beberapa stasiun pencatat curah hujan tidak dapat mendapatkan data hujan yg 

teijadi tetapi di stasiun terdekat lainnya tercatat. Secara topografis, wilayah ini 
dibedakan menjadi dataran rendah Ajkwa dengan ketinggian dibawah 1000 m, dan 

dataran tinggi Tembagapura dengan ketinggian diatas 1000 m di atas permukaan air 

laut (Mustofa, 2009). Pencatatan hujan di daerah Timika ini dimaksudkan untuk 

berbagai keperluan yang digunakan oleh PT. Freeport Indonesia, baik untuk 

keperluan penambangan yang berada di datarah tinggi maupun pengelolaan pasir sisa 

tambang yang berada di dataran rendah Ajkwa. Oleh karena itu, ketepatan penaksiran 

titik curah hujan yang lebih baik sangat dibutuhkan dalam perencanaan 

penambangan kedepannya.

1.2 Perumusan Masalah
Konsesi PT Freeport Indonesia khususnya daerah penambangan di Tembagapura 

yang memiliki karakteristik dataran tinggi dengan musim penghujan sepanjang 

sembilan bulan dan berkarakter asimetrik (Mustofa,2009), merupakan daerah yang 

memerlukan ketepatan yang baik dalam pengukuran curah hujan. Keberadaan 

beberapa titik stasiun hujan di wilayah ini telah memberikan data-data mengenai 
kedalaman curah hujan yang berada pada masing-masing stasiun. Mustofa (2009) 

telah melakukan penelitian dan mendapatkan karakteristik spasial dan temporal curah 

hujan di wilayah tersebut, namun belum diketahui seberapa tepat penaksiran titik 

curah hujan di wilayah tersebut berdasarkan keberadaan stasiun hujan yang telah ada.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain untuk :
1) mengetahui nilai varian dan jarak pengaruh (influence range) tiap stasiun,
2) mendapatkan peta kontur kemungkinan penerimaan (acceptance probabilities),
3) mengetahui seberapa tepat penaksiran titik hujan di wilayah penelitian,
4) mengoptimalkan ketepatan penaksiran titik hujan di wilayah penelitian.

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah delapan stasiun hujan di 
dataran tinggi Tembagapura, Papua dimana terdapat tambang emas terbesar di dunia, 
yaitu PT. Freeport Indonesia.

1.4.2 Ruang Lingkup Penulisan
Penelitian difokuskan pada pengevaluasian kineija sebuah jaringan stasiun hujan 

yang difokuskan pada ketepatan penaksiran titik curah hujan di seluruh daerah 

penelitian, yaitu di daerah konsesi penambangan PT Freeport Indonesia khususnya 

dan Tembagapura, Papua pada umumnya, dengan cara:
1) Mengidentifikasi variasi spasial dari curah hujan tahunan.
2) Mengevaluasi kineija jaringan stasiun hujan yang telah ada.
3) Mengoptimalkan ketepatan penaksiran berdasarkan hasil dari evaluasi kineija 

jaringan stasiun hujan yang telah ada.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Berisi penjelasan mengenai alasan mengapa perlu mengevaluasi jaringan 

stasiun hujan, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai curah hujan, 
mengkarakterisasi variasi spasial kedalaman curah hujan, analisis 

variogram, variasi spasial curah hujan tahunan, dan evaluasi jaringan 

stasiun hujan yang meliputi ordinary kriging, mendefinisikan akurasi yang 

dapat diterima, dan evaluasi kinerja jaringan berdasarkan persentase 

wilayah dengan akurasi yang dapat diterima, serta penjelasan mengenai 
program yang digunakan yang bernama Surfer.

BAB III METODOLOGI
Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan 

mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis 

hasil penelitan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi pengolahan data sesuai dengan metodologi yang dipakai dalam 

mengevaluasi jaringan stasiun hujan dan pembahasan mengenai hasil dari 
evaluasi jaringan stasiun hujan tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian 

selanjutnya.

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan kata 

pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.
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